
[image: ]Nama	: Ridha Melinda
NPM	: 212153032
Kelas	: A
Obsevation Bab 11
ETNO SAINS FISIKA
A. Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Fisika Kajian Etnofisika Pada Tari Piring Sebagai Media Pembelajaran Fisika.
Dalam kurikulum pendidikan di dalamnya terdapat pelajaran tentang keterampilan dan sikap, maka nilai kebudayaan harus ada di dalam pendidikan. Kemudian sikap mempunyai nilai utama pada peserta didik yang bertujuan agar mereka dapat bersikap baik di lingkungan masyarakat. Tentu antara pendidikan dan budaya tidak bisa dipisahkan, budaya dengan pendidikan saling berkaitan. Budaya sangat mendukung dalam dunia pendidikan, pendidikan tanpa adanya budaya maka sikap, moral, keterampilan pada peserta didik tidak akan bisa diterapkan dalam kehidupan sosial. Fisika merupakan salah satu bidang ilmu dalam satuan pendidikan. Pembelajaran fisika di sekolah secara umum masih tersentral pada materi yang terdapat dalam buku. Masih jarang pembelajaran fisika yang benar-benar menjelaskan dan mengimplementasikan realita budaya di sekitar siswa. Konten materi yang diajarkan pun belum banyak yang sudah mengintegrasikan dengan budaya. Berkaca dari kondisi ini, perlu adanya pengembangan cara pembelajaran, salah satunya pendekatan yang digunakan. Penerapan pembelajaran fisika dengan pendekatan etnofisika memerlukan kemampuan guru dalam menggabungkan antara pengetahuan asli dengan pengetahuan ilmiah (Sudarmin, Febu, Nuswowati, & Sumarni, 2017). Pembelajaran fisika berbasis kebudayaan atau yang bisa disebut dengan “Etnofisika” merupakan hubungan budaya dengan konsep fisika. Fisika merupakan salah satu ranah etnosains dan cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena alam meliputi material, manusia, dan interaksi antara manusia dan material lainnya. Fisika erat kaitannya dengan ilmu-ilmu lainnya (Ningsih et al, 2020).
B. Budaya-Budaya Lokal Kaitannya dengan Ilmu Fisika
1. Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Fisika
Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam bahasa asing sering juga dikonsentrasikan sebagai kebijakan setempat “local wisdom” atau pengetahuan setempat “local knowledge” atau kecerdasan setempat “local genius”. Sains modern dianggap memanipulasi alam dan kebudayaan dengan mengobyektifkan semua kehidupan alamiah dan batiniah dengan akibat hilangnya unsur “nilai” dan “moralitas”. Sains modern menganggap unsur “nilai” dan “moralitas” sebagai unsur yang tidak relevan untuk memahami ilmu pengetahuan.
2. Budaya-budaya Lokal Kaitannya dengan Ilmu Fisika
Perkumpulan kesenian dongkrek saat ini hanya berada di sekitar Mejayan, Caruban (Alfiati, 2017). Seiring perkembangan zaman, utamanya di era revolusi industri 4.0 kesenian dongkrek semakin meredup, hal ini terjadi karena budaya luar yang masuk ke dalam negeri dan kurangnya ketertarikan generasi muda akan budaya lokal. Diharapkan, dengan menerapkan sains ilmiah yang terdapat dalam kesenian dongkrek (etnosains) dalam pembelajaran fisika pada materi getaran, gelombang dan bunyi, kelestarian tari tradional dongkrek tetap terjaga. Hal tersebut sesuai dengan pernyatakan yang disampaikan oleh Sudarmin (2014), yaitu pendekatan ilmiah yang dianjurkan dalam pendidikan Indonesia di era revolusi industri 4.0 adalah etnosains. Menurut Sudarmin, dkk (2015) etnosains adalah kegiatan mentransformasikan antara sains asli yang terdiri atas pengetahuan suatu budaya masyarakat yang dipercayai secara turun temurun. Etnosains adalah pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman memperhatikan suatu budaya yang terus berkembang. Menurut Ria Sukesti, dkk. Etnosains adalah bentuk rencana penciptaan lingkungan belajar dalam mengintegrasikan budaya kedalam kegiatan belajar fisika (Sukesti, Agustina, Wahyuni, & Handhika, 2018). Kesenian dongkrek diiringi oleh beberapa alat musik, di antaranya gendang, gong, bedug, korek, kenong, beri, dan kentongan. Alat musik tersebut mengandung nilai-nilai budaya dan sains ilmiah yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
C. Integrasi Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Fisika
Menurut Ivo Yuliana (2017) faktor penting yang memengaruhi pendidikan dalam menciptakan pembelajaran adalah dengan cara merekonstruksi pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Dalam kehidupan sehari-hari siswa selalu berinteraksi dengan budaya daerah yang ada lingkungan sekitar, hal tersebut dapat menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan potensi pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajarinya. Etnosains dapat diintegrasikan dalam pembelajaran fisika di sekolah dengan berbagai tema pembelajaran salah satunya pada materi getaran, gelombang, dan bunyi. Selain untuk menjaga kelestarian budaya daerah, pembelajaran etnosains dinilai dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan karakter siswa. Penerapan etnosains pada pembelajaran fisika materi getaran, gelombang, dan bunyi dapat dilancarkan dengan cara mengintegrasikan muatan materi dari suatu kearifan lokal yaitu kesenian tari dongkrek dengan pembelajaran fisika sesuai dengan kurikulum 2013.
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